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Abstract
In the Qur'an, there are many verses which employ one of the 16

patterns of the classical Arabic poetry metres, which in ‘Arud are
called bahr (plural: buhir). All the patterns of the metres are applied
in the Qur'an. However, these patterns are not put into practice
consistently, and this inconsistency becomes the peculiarity of the
Qur'an that distinguishes it from poetry. This paper specifically
discusses the wverses that applied the patterns as well as the
specificity. Utilizing the scientific approach of ‘Arud, this paper
shows that although the Qur'an adopts the patterns of the poetry
metres, there are at least three fundamental differences between the
Qur'an and poetry. Therefore, the Qur'an can not be classified as

poetry.
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Abstrak

Dalam al-Qur’an, banyak sekali ayat yang mengikuti salah
satu dari 16 macam pola matra puisi klasik —atau yang dalam
‘ilmu ‘Arud disebut bahr. Semua pola matra tersebut bisa
ditemukan dalam al-Qur'an. Namun, pola-pola itu tidak
diikuti secara konsisten, dan inkonsistensi ini menjadi
kekhasan al-Qur'an yang membedakannya dari puisi.
Tulisan ini secara khusus membahas tentang ayat-ayat yang
mengikuti pola-pola matra puisi sekaligus tentang kekhasan
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tersebut. Dengan pendekatan ‘ilmu ‘Arud, tulisan ini
menyimpulkan bahwa meskipun al-Qur'an mengadopsi
pola-pola matra puisi, setidaknya ada tiga perbedaan
mendasar antara al-Qur’an dan puisi. Oleh karena itu, al-
Qur’an tidak bisa digolongkan sebagai puisi.

Kata kunci: al-Qur'an, puisi, bahr, ‘Arud

A.PENDAHULUAN

Al-Qur'an diturunkan di tengah masyarakat Arab yang telah
mencapai puncak kreasi puisi. Sebagai sebuah mukjizat, al-Qur’an
hadir sebagai bacaan dengan bahasa yang fasih, indah, dan
menakjubkan masyarakat tersebut. Mereka kagum terhadap
bahasa al-Qur’an: berbeda tetapi ada kemiripan dengan puisi. Al-
Qur'an memang bukan puisi, "dan al-Qur'an itu bukanlah perkataan
seorang penyair" (Q.S. al-Haqqah (69): 41). Nabi Muhammad saw.
yang menyampaikannya kepada mereka juga bukan penyair, "dan
Kami tidak mengajarkan kepadanya puisi, dan puisi itu tidaklah pantas
baginya" (Q.S. Yasin (36): 69).

Taha Husain menegaskan bahwa al-Qur'an bukan puisi dan
bukan prosa, tetapi ia adalah al-Qur'an. Oleh karena itu, umat
Islam berusaha membedakan antara istilah-istilah yang menunjuk
pada teks al-Qur'an dengan istilah-istilah yang menunjuk pada
puisi. Istilah gafiyah dalam puisi berubah menjadi fasilah dalam al-
Qur'an, bait menjadi dayah (ayat) dan gasidah menjadi siirah (surat).
Hasil kodifikasi al-Qur'an disebut dengan mushaf, bukan diwan
(Zaid, 1993: 158).

Dalam kenyataannya, dalam al-Qur'an terdapat aspek-aspek
puitis, baik yang sejalan dengan maupun yang menyimpang dari
tradisi perpuisian yang berkembang di masyarakat Arab saat itu.
Aspek-aspek yang sejalan itu dapat dikatakan sebagai titik
keberlanjutan (nugtah ittisal) dari tradisi baru dengan tradisi lama,
sementara yang menyimpang merupakan titik keterputusan
(nugqtah infisal) antara keduanya.

B. POLA MATRA PUISI ARAB JAHILI
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Menggubah puisi merupakan kegemaran utama bangsa Arab,
terutama di masa pra-Islam. Hal itu telah menjadi tradisi mereka
karena didorong oleh lingkungan hidup dan kehidupan mereka
serta bahasa mereka yang puitis dan tutur mereka yang fasih (al-
Hasyimiy, T.th: 23-24). Proses perkembangannya dimulai dari
bentuk ungkapan kata yang bebas (mursal) menjadi bersajak, dari
yang bersajak menjadi syair yang mengikuti bahr raml, hingga
menjadi puisi yang ber-bahr rajaz. Sejak fase inilah, syair Arab
dianggap sempurna. Setelah itu, dalam waktu yang sangat panjang
puisi tersebut berkembang menjadi susunan gasidah! yang terikat
oleh aturan wazn (wazan) dan gafiyah (al-Zayyat, t.th: 29).

Pada masa pra-Islam, puisi Arab berkembang sangat pesat
sehingga muncul para penyair terkemuka dari masing-masing
kabilah. Di antara mereka memiliki banyak koleksi syair, bahkan
ada yang hapal berpuluh-puluh ribu bait syair (al-Iskandariyy
dan al-Anani, 1916: 42). Sejarah mencatat nama-nama penyair
yang produktif serta mengklasifikasikannya sesuai dengan tingkat
keindahan dan banyaknya syair yang mereka ciptakan. Pertama:
Umru’ al-Qais, Amr bin Kaltsam, Zuhair bin Abi Sulma dan al-
Nabigah al-Zubyaniy. Kedua: al-A’sya, Lubaid bin Rabi’ah al-
Amirit dan Tarfah bin al-"Abd. Ketiga: ‘Antarah bin Syaddad,
“Urwah bin al-Wardi, Duraid bin al-Sammah, al-Muraqgqisi al-
Akbar, al-Haris bin Hilizzah al-Yasykuri, dan sebagainya (Al-
Hasyimiy, t.th: 29).

Berdasarkan puisi-puisi mereka, Al-Khalil bin Ahmad al-
Farahidiy al-Basriy (100-175 H) (Khallikan: t.th: 248, Yaqdt, t.th:
29) merumuskan pola puisi yang tersusun dengan menggunakan
delapan macam wazan (taf’ilah), yaitu ujji_}é , uI.cLe , ui.&\.u el
slais | glews, :leGs | dan &V3iis 2. Dari wazan-wazan inilah
dirumuskan 16 macam pola matra (bahr) puisi Arab. Al-Khalil
menyebut rumusan teoretis ini dengan ‘ilmu al-’Arud. Pola-pola
matra (bahr) tersebut adalah:

1) Bahr tawil, wazannya

1 Qasidah berarti puisi yang terdiri dari tujuh bait atau lebih banyak lagi.
2 Ada yang menghitung 10 faf’ilah karena membedakan antara i« dengan sz
dan antara st dengan ¥ ¢
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et il oo i+ lies il et i
2) Bahr madid, wazannya
Bl Hlel S s el o et
3) Bahr bastt, wazannya
et pladins 1o plidins + oo pldes oo ldes
4)  Bahr wafir, wazannya
5)  Bahr kamil, wazannya . . ) . . )
6) Bahr hazaj, wazannya . . ) )
7) Bahr rajaz, wazannya ) . ) ) )
. /%:5; . /%:5; . /e:“ Lo /e:” . /9:5; . /e;”

8) Bahr raml, wazannya

9) Bahr sari’, wazannya
&)Y}:’uﬁfe ° /':eJ 3/-:°;+&y5;b&} ° /-jgﬁ g/~:°x
10) Bahr munsarih, wazannya
3// ._ ,J/g u\yaﬁ~/a 2
11) Bahr khafif, wazannya
55l o i et ¢ 15t of i ol
12) Bahr mudara’, wazannya /
b olielis = Y 56 o Lelis
13) Bahr mugtadab, wazannya / /
14) Bahr mujtas, wazannya
15) Bahr mutagarab, wazannya
Sy o ol g« o ol gl ol
16) Bahr mutadarak, wazannya
et Lo ol ol + 2ot 2ot Lot oot
Secara konsisten, para penyair Arab Jahili menggubah
puisinya dengan menggunakan salah satu dari 16 macam pola
matra tersebut, baik dengan pola bait tam, majzi’, masytir maupun
manhiik. Bait tam (sempurna) adalah bait yang terpenuhi semua
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tafilah-nya, adakalanya delapan taf’ilah seperti bahr tawil, basit dan
mutaqarib, dan adakalanya enam tafilah seperti bahr kamil, rajaz dan
raml. Bait majzi’ (terpotong) adalah bait yang ‘arid (taf'ilah terakhir
baris pertama) dan darb (taf’ilah terakhir baris kedua) dibuang. Bait
masytir (terbagi dua) yaitu bait yang terdiri atas satu syatr (satu
baris) saja, dan bait manhik (terpotong habis) yaitu bait yang
dibuang dua pertiganya dan tersisa sepertiganya. Contoh bait-bait
tam, majzu’, masytur dan manhiik sebagai berikut:
riall oW g S - il e g dis
0//0/0// o//o/o/ o//o/o/ o/fo/ o/ o/ /o/ ol/o/o/

B2 s . s o1 e, o1 2z, ot 2z, o1 2z, ot 2o o1 2z,
63y pheiid s shims ol ches ol

BRIV G s a8y s

o//o/o/ ol//o/o/ o// o/ o/ o/ o/o/

25 % L% R ot 2z, ot 2z, o1 2z,
G357 %5 Heasta Hlaa Haaiia laaita

o//o/o/ o///o/o//o/o/

PRIy of 2, of 2o o1 %z,
(s 3 18) phiind phis plabe

S e o) e
o//o/o/ o//o/o/

Noso . 4% TN TN
e R R

C. AYAT-AYAT AL-QUR’AN YANG MENGGUNAKAN POLA
MATRA PUISI

Bagi masyarakat Arab Jahili, al-Qur’an muncul secara mengejutkan
karena ia membentuk keindahan bahasa yang sulit bagi mereka
untuk menggolongkannya ke dalam jenis sastra apa. Mereka
sepakat bahwa al-Qur'an merupakan satu-satunya jenis tulisan
yang belum pernah mereka lihat sekalipun ia memiliki kesamaan
dengan jenis-jenis tulisan yang sudah ada. Ia prosa, tetapi tidak
seperti prosa. la puisi, tetapi ia bukan seperti puisi. la tulisan yang
tidak dapat diilustrasikan. Ia merupakan misteri yang tidak dapat
dikuak sepenuhnya. Mereka juga setuju bahwa al-Qur’an
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meurpakan bentuk dekonstruksi terhadap kebiasaan tulisan, baik
yang berupa puisi, sajak, pidato, maupun surat. Ia merupakan jenis
tulisan dalam strukturnya yang baru (Adonis, t.th: 21).

Kebingungan bangsa Arab terhadap tulisan al-Qur’an
terekam dalam al-Qur’an sendiri. Mereka berpendapat bahwa
Muhammad adalah "dukun", "penyair" dan "penyihir". Semua ini
dimunculkan di dalam al-Qur'an, dan al-Qur'an memberikan
sanggahannya: "Maka tetaplah memberi peringatan. Sebab lantaran
nikmat Tuhanmu engkau bukanlah seorang dukun, dan bukan pula orang
gila. Sekalipun mereka mengatakan bahwa engkau adalah penyair yang
kami tunggu-tuggu (harapkan) mendapatkan celaka. Katakanlah:
"Silahkan menunggu itu, sebab saya bersama kalian sama-sama sedang
menunggu” (QS. at-Thur (52): 29-31).

Ketika mereka gagal meyakini —atau meyakinkan—bahwa
al-Qur'an itu puisi, mereka tidak menemukan ilustrasi apa yang
dapat memuaskan jiwa mereka dan mereka andalkan selain bahwa
al-Qur'an adalah al-asatir al-awwalin: " Kisah-kisah nenek moyang yang
ia minta untuk ditulis. Kemudian mitos-mitos itu dibacakan kepadanya
setiap pagi dan petang” (Q.S. al-Furqan (25): 5, al-An’am (6): 25, al-
Anfal (8): 31, an-Nahl (16): 24, al-Mu'minun (23): 73, an-Naml (27):
68, al-Ahqaf (46): 17, al-Qalam (68): 15, dan al-Muthaffifin (83): 13.

Ringkas cerita bahwa orang-orang Mekah gagal total dalam
upaya mereka untuk mengklasifikasikan al-Qur'an ke dalam
bingkai teks-teks yang sudah mereka kenali seperti puisi,
persajakan para dukun, dan jimat-jimat para sihir. Pada akhirnya
mereka hanya menduga bahwa al-Qur'an termasuk dalam wilayah
"kisah-kisah generasi awal" (inilah pengertian al-asatir al-awwalin),
bahwa Muhammad ‘"menciptakan" kisah-kisah tersebut,
maksudnya membuat-buat dengan bantuan orang lain atau
Muhammad didikte. Patut diperhatikan bahwa jawaban al-Qur'an
terhadap anggapan terakhir ini difokuskan hanya pada sanggahan
terhadap ungkapan "membuat-buat" dan "minta dicatatkan":
"Katakanlah bahwa al-Qur'an diturunkan oleh Dia yang mengetahui
rahasia di langit dan bumi” (Q.S. Al-Furqan (25): 6).
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Al-Qur’an mengandung elemen-elemen dan pembentukan-
nya yang mereka kenali, tetapi elemen-elemen dan pembentukan-
nya tidak memiliki kesamaan yang persis dengan yang mereka
ketahui. Di satu sisi al-Qur’an memiliki kesamaan dengan teks-teks
yang sudah ada sebelumnya, tetapi keseluruhan elemen yang ada
dalam al-Qur’an dan juga pembentukannya berbeda dengan teks-
teks sebelumnya.

Ada banyak ayat al-Qur’an yang mengadopsi atau sesuai
dengan pola matra puisi, seperti berikut ini:

1. Ayat-ayat yang ber-Bahr Tawil
Di dalam al-Qur’an terdapat ayat yang ber-bahr tawil dengan
beberapa macam perubahannya, tetapi tidak satu pun ayat yang
mengikuti pola bahr tawil tam, semuanya masytir (hanya satu baris
atau setengah bait) dan manhiik (sepertiga bait). Di antara ayat-ayat
tersebut adalah sebagai berikut.
1) Q.S. al-Kahfi (18): 30 ]
o/o/o// o/o// o/o/o// o/ o0/
2) Q.S. al-Isra’ (17): 33 ) )
Digs & i s
o/o/o//o/o/// o/o/o//o/ol/

A V_<J 5336

o/o// o/ /ol o/oll

404

3) QS. al-Lail (92): 14

2. Ayat-ayat yang Ber-bahr Madid

Ayat-ayat yang mengikuti pola bahr madid tersebar di beberapa
surat, di antaranya ada yang seperti satu bait utuh, terdiri atas
enam taf’ilah dan ada yang hanya tiga taf’ilah. Bahar madid dengan
enam fafilah tergolong majzi’, dan yang hanya separuhnya atau
tiga taf’ilah dikategorikan sebagai bait manhiik. Contohnya:
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1) Q.S. Ash-Shaffat (37): 533
Osal Bl Gl = G S5 e 1]
oo/o/// ol/o// ololll o/o//o/o//o/ olo/l]

2) Q.S. Fathir (35): 32

63 e 5 Gt 5 = o o K st 5 %
o// o//o/ ol/ol o o//o/ ol/lo/o/o//o/
o el B %6 b6

3) Q.. asy-Syu’ara (26): 2, al-Qashash (28): 2, Yusuf (12): 14
ol o & 8 g 3l
o/o//o/ o// o/ olo/o/
Tiga ayat ini menggunakan pola bait syair yang ber-bahr madid,
tetapi tidak sama persis, karena di akhir ayat pertama ada
perubahan wazan dengan menambah satu huruf mati di

belakangnya menjadi 363, dan penggunaan wazan JS}*-%
Adapun perubahan wazan $>sG menjadi :Sst adalah wajar.

3. Ayat-ayat yang Ber-bahr Basit

Ada banyak ayat yang mengikuti pola bahr basit dengan berbagai
macam variasinya, ada ayat yang tam (sempurna), masytir (satu
baris atau setengah bait tam) dan ada yang setengah bait majzi’. Di
antara ayat-ayat itu adalah:

1) Q.S. Maryam (19): 28
L.x.:d)..:\:_,.:/\{ Ld);}.w —JA\_\jﬂded})uw\b
o/ o/ ///o/o/o/ o//o/o/ o//o/ o///o/ o//o/ o//o/o/

2

Gl el plima pleb shea il plies

2) QS. Al-Anbiya’ (21): 28

S HEN U FEIE

3 Syatr (baris) pertama ayat ini juga terdapat pada Q.S. Qaf (50): 3 dan ash-Shaffat (37):
16.

¢Pada Q.S. Yunus (10):1 dan Lugman (31): 2, ayatnya hampir sama, beda kata akhirnya,
yaitu aSall
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o//o/ o//o/o/o//o/ oll/o/
3) Q.S. al-Ahgaf (46): 25
o//fo/lo/o/ o/fo/ ol/lol/l

Ayat ini mengikuti pola bahr basit tam dengan beberapa perubahan

wazan di bagian akhir, dan ayat lainnya mengikuti pola bait
masytir. Perubahan atau zihdf khabn (membuang huruf kedua mati,
fjlumw menjadi Jbuu) dan tay (membuang huruf keempat mati,
JLM yang berubah menjadi ulxma ) itu hal biasa terjadi dan

wajar.

4. Ayat-ayat yang Ber-bahr Wafir
Dalam al-Qur’an terdapat banyak ayat yang mengikuti pola bahr
wafir, ada yang utuh satu bait, tetapi kebanyakan masytiir (setengah
bait) dan ada yang manhiik (setengah bait majzii’). Contohnya:
1) Q.S. al-Mu'min (40): 71-72
el 3 O e+ Jg g Sy
o/o// o//o// ofllol] o/o// o/o/o// o/o/o/
2) Q.S. ar-Rum (30): 5 )
di b el ol i
o/o// o///o// ofo/o/
3) Q.S. Hud (11): 20 j S
it 195550 1 S
o/o// /o/o/o// o///0]]
Ayat pertama persis seperti bait yang ber-bahr wafir dengan
perubahan atau zihaf ‘asb (mematikan huruf kelima hidup) pada
#eGs menjadi At atau sama dengan 3lsls , dan juga ‘agl
(membuang huruf kelima hidup) pada #Eli: menjadi H#&it atau
sama dengan uJ&Lu dan ayat berikutnya ber-bahr wafir masytir.
4) Ayat-ayat yang Ber-bahr Kamil
Ada banyak ayat yang mengikuti pola bahr kamil, di antaranya ada
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ayat yang seperti satu bait majzii’ dengan perubahan hazaz
(membuang watad majmu’ di akhir wazan) dan mudmar
(mematikan huruf kedua hidup) sehingga berubah dari ui&u_ﬁ»
menjadi & . Perubahan yang sering terjadi pada bahr kamil adalah
idmar, sehingga wazan uLcLu berubah menjadi J&Lu kemudian
menjadi sama dengan dl:uaww Contohnya adalah:
1) Q.S. al-Muzzammil (73): 4
S B ok ¢ b By ke 33
/olo/ o//0/0/ o/;o///o//o/o/

%o, 8 ol %25 s ol 1425 of %70
%o, o %o ul; <z o %2
g > I8 e

2) Q.S. al-Insyiqaq (84): 6.
P3G SLzdy @iy
o//o/// o//o/o/ o//o/o/
:J.Lf«\.;f\; ° /9:» Y /9:, 2
3) QS. al-Hijr (15): 16
By sl 3las A5
o/o/// o//lo/o/ ol/loll]

5) Ayat-ayat yang Ber-bahr Hazaj
Ada banyak ayat yang mengikuti pola bahr hazaj, di antaranya ada
yang utuh satu bait dan ada yang setengah bait. Contohnya adalah:

1) Q.S. Thaha (20): 39 ) )
3 a8 B0 o = S0 g 4 B o

o/o/c;// o//o// o/o/o/// o//o//

2) Q.S. as-Syu’ara’ (26): 63 ) —/ —
F Blary Ll o = ah ) gl

oo/o/o/// o//o// o/o/o// ololol/

3) Q.S. Fathir (35): 24

W

H °
pEE R (I RRE
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o/o// olo/o// o/o/0// ololo//

Pada contoh-contoh ini terdapat perubahan wazan seperti yang
sering terjadi pada puisi arab, dari :lels menjadi 3lels (qabd),
menjadi *LeUs (kaff) dan (33d) 2kels (haz).

Ayat-ayat yang separuh bait hazaj contohnya sebagai berikut;
Q.S. Quraisy (106): 1, w;,e Sy QS. al- Qlyamah (75): 15 69.5\ 5
52345 Q.S. al- Q1yamah (75): 40, S % 3 L& QS. ath-Thariq
(86): 2, @w G JK3T s

6) Ayat-ayat yang Ber-bahr Rajaz
Cukup banyak ayat yang mengikuti pola bahr rajaz, di antaranya
ada yang utuh satu bait majzi’, ada yang masytur dan ada yang
manhiik. Contohnya:

1) Q.S. al-"Alaq (96): 15

o//o/o/ o//0// o//o/o o//o/0/

s’/ i ei,Z:: ?’/,Zia 3o ’529 3
2) Q.S. Yusuf (12): 79 ) . o
Glag a M is G o+ Sadisw Je
o/o//o/o/o///0/ o//o//o o///0o/
:;.t’/fga; 3/1;,; 3/°~:,J g/:,;
Pada contoh di atas terdapat perubahan wazan, yaitu khabn
(membuang huruf kedua mati, j,l:uzmw menjadi j,buu ) dan tay
(membuang huruf keempat mati, ulu.wa yang berubah menjadi
Jxini) dan farfil (menambah sabab khafif di akhir, ladins menjadi
NS
Ayat-ayat yang ber-bahr rajaz masytir, di antaranya:
3) Q.S. Qaf (50): 5

Mhels L 5L 1938y
o//o0/0/ o//o/o/ o//o/o/

e'/ 3 9‘53:» 2 e}fzﬁ A
4) Q.S. al-Qamar (54): 3 . .
1A 15255 15 IS5
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o/ /o/o/ o//lo/ olloll

Adapun ayat-ayat yang ber-bahr rajaz manhik seperti berikut
ini; Q.S. al-Muzzammil (73): 1, L4311 & ; QS. “Abasa (80): 18, &
il o5 505 QS “Abasa (80): 36, el Balo

7) Ayat-ayat yang Ber-bahr Raml
Ayat-ayat yang mengikuti pola bahr raml cukup banyak, ada yang
utuh satu seperti bait ramal tam, ada yang majzii’, ada yang masytiir,
dan ada yang manhiik. Contohnya:
1) Q.S. Shad (38): 10. ) )
A Lgis Bg o+ 5V5 o lgatd) A g
o/fo/ o/o/// o/o/ ]/ o/o// o/o//o/ o/o//o/
Pada ayat ini terjadi perubahan wazan dari st menjadi :Ss
atau ujy’u yang tidak pernah terjadi pada syair yang ber-bahr raml.
Adapun perubahan dari ;56 menjadi 33 (khabn) dan S (hazf)
itu hal yang biasa terjadi dan wajar.
Ayat-ayat yang ber-bahr raml majzii” sebagai berikut:
2) Q.S. Qaf (50): 24

INCNIE TR S CR WS

o/o//ol o//l/o/ o/o/// olol/o/
3) Q.S. at-Thur (52): 49 ‘ - -

st B33d = MJ_.U\ 3

o/o//o/ o/ol// o/o/// o/oll/

Ayat-ayat yang ber-bahr ramal masytir, di antaranya adalah,
4) Q.S. al-Hijr (15): 46
Gl Slay Byl23)
o/o//o/ olo/// olo// 0o/

S S

5) Q.S. ash-Shaffat (37): 60
sy i s g
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o/o//o/ o/o/// olo//of
Kemudian ayat-ayat yang bersesuaian dengan bahr raml
manhiik seperti berikut ini; Q.S. asy-Syarh (94): 3, 3¢k u“-‘“‘ <
QS. asy- Syarh (94) : 4, 353 &U G5 5 QS. al-Wagqi’ah (56): 42,
(.M’ycjc” ¢ ; QS. at-Thur (52): 8, c’"uﬁ‘d L ; Q.S. al-Alaq (96): 7
S 31 &

8) Ayat-ayat yang Ber-bahr Sar’
Ayat-ayat yang mengikuti pola bahr sari’, juga ada yang tam dan
ada yang masytur. ‘arid dan darb bahr sari mulanya berwazan
&34 yang kemudian bisa berubah menjadi (3s6) Sais atau
bentuk lainnya. Contohnya:
1) Q.S. Qaf (50) : 2, dan Q.S. Shad (38): 4
\.\A%BLQ\JWW T ikl 3 igms 2
o/o// o//o/o/ o//o/o/ o//o/ o//o/o/ of///o/
2) Q.S. Lugman (31): 33

35 8 8 Bl g

o//o/ o//o/o/ o/ olof
3) Q.S. Yasin (36): 24

e L

/oo//o/ o//o// ollolo/

:ILE\.; 3/~:) 9/.:,;

9) Ayat yang Ber-bahAr Munsarah
Ditemukan ada satu ayat yang mengikuti pola bahr munsarah,
yaitu; Q.S. al-Jatsiyah (45): 8 )
wle L5 ol s
oo//o/o/ /o/o/o/ o///o/

e‘/e;p 5 }C)/Y};uo& g’/:, 2
Inilah ayat yang ber-baAr munsarah masy#ir, dengan ‘arid darb-
nya shahih. dan terdapat perubahan fay pada hasywi-nya.
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10) Ayat-ayat yang Ber-bahr Khafif
Ayat-ayat yang mengikuti pola bahr khafif, tidak ada yang utuh satu
bait, yang ada semuanya berpola khafif masytiur dan manhiik.
Contohnya:
1) Q.S. Qaf (50): 4
HL N sk G e B
o/o//o/ o//o/o/ olol/of
2) QS. ash-Shaffat (37): 81, dan 132,° i
Gabtd) Gslee 3 B
o/o//o/ o//0// olollo/
3) QS. ash-Shaffat (37) : 156 -
I Sl 2T
o//o/o/ o/o//o/
s o

11) Avyat-ayat yang Ber-bahAr Mudara’
Ada beberapa ayat dalam al-Qur’an yang mengikuti pola bajr
Mmudara’ majzii” dan manhitk. Dalam syair arab juga tidak pernah
digunakan basar mudiari’ tam, maka taf ilah yang digunakan empat
untuk satu bait, atau dua taf"7lah jika setengah bait. Contohnya:
1) Q.S. al-An’am (6): 7
Al e+ e W g
o/o/o/ o/o/o// /o//o/ o/o/ol/
$Y6 sleis 236l
2) Q.S. al-Fil (105) : 2 )
3 g Al
o/o//o/ olo/o//
3) Q.S. Maryam (19) : 5
disddl Edx G5

5Dan Q.S. Yusuf (12): 24 : ealdall Uslie 50 4,
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o/o//o/ o/o/ol/
_;5’\.:—\3 2 e lis

12) Ayat-ayat yang Ber-baar Mugtadab
Ayat yang mengikuti pola baAr muqtadab, di antaranya adalah:
1) Q.. al-Kafirun (109): 1
S 2T o
o//o/o/ /o/o/o/

?}/5.:,, 2 E)S@izj
2) Q.S. Yasin (36): 5
v ) B
o//o/0o/ /o/o/o/

?;/ %26 8 E)ﬂ}izj
3) Q.S. ad-Dukhan (44): 11.

;.)U../& BES JLJ\ W]

oo//o/o/ /o/o/o/

E

5/9591 :;)g 022,

13) Ayat-ayat yang Ber-bahr Mujtas

Ayat-ayat yang mengikuti pola bahr mujtas, ada yang majzu’
dan ada yang manhitk. Dalam syair Arab pun tidak pernah
ada bait yang ber-bahr mujtas tam. Contohnya:

1) Q.S. Maryam (19): 4 .
Sy 515+ e o ek
o/o/// of/ol/ o/o//o/o/// o/
2) Q.S. Lugman (31): 17
el U e oy
o/o//o/ o//o/o/

3) Q.S. al-Mu'minun (40): 1

/////

Sl idl QERT
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o/o//o/ o//o/o/

Ada pula ayat yang mengikuti pola baAr mujtas, tetapi nampak

seperti bahr bebas karena wazan yang seharusnya :»iet :lizz

berubah menjadi 3 3122 menjadi seperti 33 3z, seperti ayat-

ayat pertama surat al-‘Adiyat, at-Takasur, al-Mursalat, as-Shaffat,
al-Dzariyat dan an-Nazi’at. Contohnya:

Bl o hadll BB o Ll L o Ll

o/0// ol/ollo/ o/o// ol/lolo/ o/o// o//o/o/

14) Ayat-ayat yang Ber-bahr Mutagqarab
Banyak ayat al-Qur'an yang mengikuti pola baAr mutagarab dengan
berbagai variasinya. Ada di antaranya ayat yang ber-basr
mutaqarab tam, majzii’, masy tir dan manhitk. Contohnya:
1) QS. al-Isra’ (17): 85 . . )
BV ol e s STy G5 A g O 8
o/o/ o/o// o/o// olo/ o/o// olo// o/o// o/o//
e
2) Q.S. an-Nahl (16): 14

e ibp g s gLulil il
o/o// o/o/;o/o// o//o// o/o// o/o/l ol
.

3) Q.S. al-An’am (6): 78 )
G MR BB s el u
o/o/ o/o// o/ol/ /o// o/ o// ol
drodmodm la s

4) Q.S. az-Zariyyat (51): 26

e )
o/o// o/o// o/ol/ o// o/o/l /ol
e B e

15) Ayat-ayat yang Ber-bahr Mutadarak
Bahar yang paling banyak diikuti al-Qur'an adalah bahr mutadarak,
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dengan berbagai variasinya, yaitu tam, majzii’, masytir dan manhiik.
Walaupun tidak sama persis dengan syair arab ber-bahr mutadarak,
tetapi pola dasarnya sama. Perubahan yang paling banyak
terdapat di dalamnya adalah fasyis, yaitu membuang huruf
pertama atau kedua watad majmii’ pada :\et menjadi b atau . b
yang kemudian menjadi sama dengan .\%3 yang terjadi pada‘Arid,
dlarab dan hasywi. Tasy'is adalah ‘illah yang pemakaiannya di bahr
mutadarak ini seperti zihaf, yaitu boleh terjadi tidak hanya di ‘arid
dan darb saja, serta tidak ada keharusan dalam pemakaiannya.
Perubahan lainnya adalah khabn, yaitu membuang huruf kedua
mati sehingga berubah dari  \eé menjadi :J= yang juga bisa
terjadi di mana saja, baik pada ‘arid, darb maupun hasywi .
Di antara ayat-ayat yang ber-bahr mutadarak adalah
sebagai berikut.
1) Q.S. Yasin (36): 10. ) )
OAEN 4515 13+t te et 15
o//o/ o/o/ /o/o/ of of o//o/ o//o/ ollo/ of//
oo i e g il ol L
2) Q.S. Shad (38): 12. ) .
SEEY 5 G385 3 + e gﬁj SRSty
o/o/ o/ /o/ o//o o/o/o//o/ of/o/ ollo/
3) QS. Thaha (20): 29-31 / )
@il 4 308 ST 08+ B e s L fess
o/o/0o//o o///olof o/o/ o/o/ o//o/ o/o/
4) Q.S. al-An’am (6): 126.

S e e s GV @ b
o//o/o/o/ o/ // o/o/ o/o/o/0o/

5) Q.S. az-Zariyyat (51): 38.
olalzg O3+ 1) & @l 3
o/o/o// /o/o/ o/// olo/ ol o/
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Jigligs s i
6) Q.S. al-Buruj (85): 9. ]
o//o/ o//o/ o/// olo/
Heb GBI
7) Q.S. al-Fatihah (1): 1 )
e AN A

o//o/ o/o/ o/o/ o/o/

D. KEKHASAN POLA WAZAN DALAM AL-QUR’AN

Pola matra syair arab dengan formulasi taf’ilah, banyak digunakan
pada ayat al-Qur’an. Uraian sebelumnya menunjukkan bahwa
banyak sekali ayat yang berpola matra yang sama atau mirip
dengan bait-bait puisi Arab, menggambarkan adanya kesamaan
atau kemiripan al-Qur’an dengan puisi Arab, yang berarti tidak
begitu saja meninggalkan tradisi masyarakat yang sangat suka dan
pandai berpuisi.

Banyaknya ayat-ayat al-Qur’an yang bermatra ‘arid yang
menunjukkan adanya kesamaan dengan puisi Arab, tidak secara
mutlak menunjukkan bahwa ayat-ayat itu sama persis dengan
puisi Arab. Di antara keduanya terdapat banyak perbedaan, di
antaranya adalah sebagai berikut.

1) Puisi Arab, baik dalam bentuk gasidah (7 bait atau lebih)
maupun git'ah (antara 3-6 bait) selalu hadir dalam satu pola
matra tertentu secara konsisten, al-Qur'an tidak
menampilkan ayat-ayatnya dalam satu matra tertentu,
bahkan tidak ada satu surat yang menggunakan satu matra.
Ayat-ayat pertama surat al-Mursalat, as-Shaffat, az-Zariyat,
dan an-Nazi’'at yang berbahar mujtas tidak diikuti oleh ayat-
ayat selanjutnya dalam mengikuti wazan.

2) Didalam mengikuti pola matra puisi arab, al-Qur’an tidak
terikat oleh sistem yang baku, seperti adanya bait yang
masing-masing terdiri atas dua misra’/syatr (hemistik, baris),
dan kesamaan bait-bait berikutnya sehingga membentuk
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qasidah (7 bait atau lebih), git'ah (3-6 bait), natfah (2 bait), dan
yatim (satu bait). Dalam al-Qur’an tidak ditemukan satu surat
yang menggunakan satu pola bahr/marta. Ayat-ayat yang
bermatra ditemukan dalam surat tertentu di antara ayat-ayat
yang tidak bermatra, atau bermatra tetapi tidak mesti sesuai
dengan matra ayat sebelum dan sesudahnya.

3) Al-Qur'an menggunakan pola matra secara bebas, tam
(sempurna), majzu’ (dua pertiga bait), masytir (setengah
bait), dan manhitk (sepertiga bait). Jika puisi arab lebih
banyak memakai pola bait tam dan majzu’ dan sedikit yang
memakai pola bait masytiir dan manhiik, sebaliknya ayat-ayat
al-Qur’an yang menggunakan pola matra lebih banyak
menggunakan pola bait masytir dan manhitk dari pada tam
dan majzi’. Al-Qur’an lebih konsisten dengan pola ayat
dalam surat yang hanya sebaris-sebaris dan panjang-
pendeknya tidak terikat oleh jumlah suku kata atau wahdah
sautiyyah (satuan kaki sajak).

4) Ayat-ayat yang bermatra dalam al-Qur’an tidak mesti satu
bait, ada yang utuh satu ayat, ada yang satu ayat lebih, dan
ada yang kurang dari satu ayat, karena tidak berorientasi
kepada matra tertentu, berbeda dengan tradisi perpuisian
arab yang selalu konsisten mengikuti aturan yang berlaku.

E. SIMPULAN

Al-Qur'an mengadopsi tradisi perpuisian Arab karena ia
diturunkan di tengah masyarakat disaat mereka masih sangat
mencintai puisi, sehingga kehadirannya diterima sebagai bacaan
yang indah dan memesona.

Contoh ayat-ayat yang berpola matra ‘arud di atas semua ada
pada surat-surat Makkiyah. Bahkan disinyalir adanya kesan ayat-
ayat yang lebih awal diturunkan masih lebih banyak mengadopsi
pola matra ‘arid, yang jika dirunut dari urut-urutan turunnya
menunjukan semakin lama sedikit yang bermatra dan semakin
ditinggalkan, karena al-Qur’an menolak dirinya disebut puisi.
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